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<p>Rumah Sakit memiliki fungsi sosial dan fungsi ekonomi. Dalam menjalankan fungsi sosialnya rumah
sakit berkewajiban memberikan pelayanan kepada semua lapisan masyarakat tanpa terkecuali. Dalam
menjalankan fungsi ekonominya, rumah sakit membutuhkan cashflow yang sehat untuk dapat membiayai
operasionalnya. Sehingga rumah sakit dituntut untuk meningkatkan pendapatan sekaligus melakukan
efesiensi agar tercapai margin yang optimal dengan tarif yang terjangkau oleh masyarakat. Rumah Sakit
Islam Bogor selamaini belum pernah melakukan analisa biaya, sehingga penetapan tarif belum berdasarkan
pada biaya satuan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui total biayadi Kelas| Mina, jumlah kegiatan
di Kelas| Mina, biaya satuan aktual dan normatif di Kelas| Mina, CRR di Kelas IMina, ATP dan tarif
rumah sakit pesaing. Penelitian ini merupakan studi kasus dengan pendekatan kuantitatif, menggunakan
metode analisa biaya yang digunakan adalah metode Double Distribution untuk menghitung biaya satuan.
Data yang diperlukan adalah data sekunder. Hasil penelitian memperlihatkan bahwatotal biayadi Kelas |
Mina adalah Rp.352.428.437 dengan jumlah kegiatan (LHR) 826, biaya satuan aktual sebesar Rp 426.689
dan biaya satuan normatif Rp.251.828.CRR aktual 68% dan CRR normatif 115%. Bila dibandingkan dengan
tarif pesaing, terlihat tarif yang berlaku saat ini di Kelas | Mina cukup rendah, sehingga rumah sakit ini
masih mempunyai kesempatan untuk menaikan tarif. Dengan tarif awal Rp.290.000, kemampuan membayar
masyarakat di Kab.Bogor sebanyak 55% dan di Kotamadya Bogor 65%.& nbsp; Bila dilihat dari tarif rumah
sakit pesaing pada Kelas |, makatarif yang digunakan sebagai pembanding dalam pembuatan simulasi tarif
adalah Rp.400.000. Usulan tarif yang digunakan dalam penetapan tarif adalah Rp.390.000 dengan CRR
yang sudah mengalami peningkatan dari tarif awal yaitu 91%. dan kemampuan membayar masyarakat di
Kab. Bogor sebanyak 35% dan di Kotamadya Bogor 50%. Hasil penelitian ini diharapkan merupakan
informasi awal dan dapat ditindaklanjuti oleh Rumah Sakit Islam Bogor dalam melakukan analisa biaya
satuan dan penetapan tarif untuk unit produksi lainnya, sehingga efektivitas dan efesiensi dapat berjalan
dengan baik. Daftar Pustaka :& nbsp;& nbsp; 45& nbsp; (1986 & ndash; 2010)</p><hr

/><p>& nbsp;</p><p>Hospital has a functioning social and economic functions. In carrying out its social
functions hospitals are obliged to provide services to all segments of society without exception. In carrying
out its economic functions, the hospital requires a healthy cash flow to finance its operations. So that
hospitals are required to increase income and efficiency in order to achieve optimal margins at rates
affordable by the community. Bogor Islamic Hospital there has not yet been analyzing the cost, so that
tariffs have not been based on unit costs. The research& nbsp; was conducted to determine the total cost of
the Class | Mina, the number of activitiesin Class| Mina, the actual unit costs and normative in Class|
Mina, CRR in Class| Mina, ATP and rates hospital competitors. This study is a case study with a
guantitative approach, using cost analysis method used is the Double Distribution method for calculating the
unit cost. Necessary datais secondary data. The results showed that the total cost of the Class | Minais
Rp.352.428.437 by the number of activities (LHR) 826, the actual unit cost of Rp 426,689 and the normative
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Rp.251.828.CRR actual unit costs 68% and 115% CRR normative. When compared with competitors' rates,
visible current rates in Class | Mina quite low, so that the hospital still has a chance to raise rates. With the
initial tariff Rp.290.000, the ability to pay people in Kab.Bogor by 55% and 65% in Kotamadya Bogor.
When viewed from the hospital fare competitorsin Class|, then the tariff is used as a comparison in the
manufacturing simulation rate is 400,000. The proposed tariffs are used in the determination of tariff is
Rp.390.000 with CRR already increased from the initial rate of 91%. and ability to pay peoplein Kab.
Bogor as much as 35% and 50% in Kotamadya Bogor. The results of this study is preliminary information
and is expected to be acted upon by the Islamic Hospital in Bogor conduct unit cost analysis and tariff
setting for another production unit, so the effectiveness and efficiency can be run properly.
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